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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kapal Isap Produksi
(KIP) Timah 17, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kecepatan putaran saringan putar yang efektif digunakan pada jenis lapisan
tanah lempung pasir halus (LPPHA) dan jenis lapisan tanah pasir halus
lempung (PHALP) adalah pada kecepatan putar diatas Standar Operasional
Prosedur (SOP) yaitu pada kecepatan putaran 8,89 rpm dan 9,79 rpm,
sedangkan pada kecepatan putaran 7,28 rpm (dibawah SOP) tidak
memberikan hasil feed dan kandungan bijih yang optimal.

2. Pada jenis lapisan tanah lempung pasir halus,(LPPHA) perolehan feed dan
kandungan bijih’ timah yang optimal yaitu dengan pengaturan kecepatan
putaran sebesar 8,89 rpm dengan menghasilkan feed sebesar 8,061 ton/jam
dan kandungan bijih timah sebesar 5,1334 kg Sn/jam. Sedangkan pada jenis
lapisan tanah pasir halus lempung (PHALP) pencapaian feed dan kandungan
bijih timah yang\optimal yaitu pada putaran/saringan putar sebesar 9,79
rpm, dengan menghasilkan feed sebesar/ 12,636 ton/jam dan diperoleh
kandungan bijih timah sebesar 4,6868 kg Sn/jam.

3. Berdasarkan hasil penelitian, Kecepatan putaran saringan putar yang
menghasilkan recovery diatas SOP yaitu pada pengaturan kecepatan putar
8,89 rpm untuk lapisan tanah lempung pasir halus (LPPHA) dengan
menghasilkan recovery sebesar 84,71%, dan pada lapisan tanah pasir halus
lempung (PHALP) yaitu pada kecepatan 9,74 rpm dengan menghasilkan

recovery sebesar 85,33%.
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Saran

Adapun saran pada kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Demi untuk mengoptimalkan kinerja saringan putar, maka perlu
membedakan kecepatan putaran saringan putar pada jenis lapisan tanah
yang berbeda menyesuaikan dengan karakteristik lapisan tanah tersebut.
Sebaiknya untuk lebih membuktikan optimalisai terhadap kinerja saringan
putar perlu dilakukan percobaan merubah arah putaran saringan putar
tersebut dan bisa dijadikan bahan penelitian dimasa yang akan datang.
Sebaiknya pada mesin penggerak pompa isap tanah dapat lebih
memperhatikan kecepatan putaran (RPM) serta penyesuaian kecepatan
tergantung dengan kebutuhan dan karakteristik jenis lapisan yang digali
agar pada saringan putar-tidak terjadi penumpukan material (overload) serta
menyebabkan terjadinya looses dan bisa dijadikan bahan penelitian dimasa

mendatang.
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